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 Abstrak:  

Setiap rumah tangga pasti akan menghasilkan limbah atau 

barang yang sudah tidak dipakai. Fokus dari pengabdian 

yaitu memanfaatkan limbah rumah tangga yang tidak 

terpakai menjadi barang yang bisa digunakan. Seperti 

contohnya limbah tutup botol dan kain perca. Tutup botol 

dan kain perca dapat dikreasi menjadi bross. Sebuah 

accessories atau pelengkap keindahan bagi pemakainaya 

yang biasanya digunakan wanita. Metode pengabdian 

yang dipakai yaitu menggunakan strategi pelatihan. 

Pengabdian tentang pemanfaatan limbah tutup botol dan 

kain perca menjadi bross diharapkan dapat mengatasi 

masalah limbah rumah tangga serta dapat menjadi nilai 

jual di kalangan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 
Abstract:  

Every household will definitely produce waste or items that 

are no longer used. The focus of service is to utilize unused 

household waste into usable items. For example, waste 

bottle caps and patchwork. Bottle caps and patchwork can 

be created into bross. An accessory or complement of beauty 

for wearers that is usually used by women. The method of 

service used is to use training strategies. Dedication to the 

use of bottle cap waste and patchwork into bross is expected 

to overcome the problem of household waste and can be a 

selling point among the community. 

Kata Kunci: Pemanfaatan, 

Limbah, Bross 
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Pendahuluan  

Seiring berjalannya waktu, teknologi semakin lama semakin meningkat. 

Kemajuan teknologi sangat mempengaruhi pola hidup masyarakat.  Teknologi 

membuat hidup masyarakat menjadi lebih termanjakan. Adanya kemudahan-

kemudahan yang ditawarkan sehingga membantu mengatasi kesulitan hidup 

masyarakat.  

Hampir semua bidang kehidupan manusia berhubungan atau menggunakan 

teknologi. Contohnya dalam bidang pengemasan minuman. Minuman awalnya 

disajikan oleh penjual kepada pembeli dengan menggunakan gelas atau jika ingin 

dibawa pulang dibungkus dengan plastik. Sekarang dengan kemajuan teknologi 

pengemasan minuman menggunakan botol. Di toko banyak dijumpai aneka 

minuman yang di kemas dalam botol. Jika isi botol sudah diminum maka botol-botol 

akan dibuang dan menjadi limbah. Limbah plastik apabila ditimbun di dalam tanah 

akan menyebabkan pencemaran tanah sedangkan apabila dibakar akan menjadi 

pencemaran udara. Oleh karen itu, limbah plastik harus dikurangi, di daur ulang atau 

dimanfaatkan menjadi barang-barang yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi 

Dibidang fashion, awalnya kain hanya dijahit supaya rapat. Sekarang banyak 

model baju dengan aneka pola yang beragam. Pembentukan kain membentuk suatu 

pola akan menyisakan kain-kain kecil yang tidak terpakai atau familier disebut 

dengan kain perca yang akan menjadi limbah. Di Desa Kaliputih Kecamatan 

Kutowinangun Kabupaten Kebumen terdapat beberapa penjahit baju yang dalam 

satu minggu jika dikumpulkan akan menghasilkan 1 karung kain perca yang menjadi 

limbah. Kampus Politeknik Piksi Ganesha Indonesia bekerja sama dengan PKK Desa 

Kaliputih Kecamatan Kutowinangun mengadakan pelatihan pembuatan bross dari 

limbah tutup botol dan kain perca. Diharapkan pengabdian ini bisa mengurangi 

masalah limbah di Desa Kaliputih. 

Bross yang sering dijumpai kebanyakan berbahan kuningan yang terbuat dari 

teknologi mesin dengan keindahan permata diatasnya. Jarang dijumpai bross yang 

terbuat dari bahan yang mudah didapat atau bahan limbah rumah tangga. Limbah 

rumah tangga seperti tutup botol dan kain perca biasanya dibuang. Pengabdian 

bertujuan untuk memanfaatkan limbah rumah tangga seperti tutup botol dan kain 

perca dibuat kreasi menjadi sebuah accessories atau pelengkap keindahan pakaian 

berupa bross. Bross adalah pelengkap keindahan di kalangan wanita dalam 

menggunakan pakaian ataupun hijab. Bross juga dapat dijual untuk meningkatkan 

perekonomian 
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Metode  

Metode pelaksanaan pengabdian tentang pemanfaatan limbah tutup botol dan 

kain perca menjadi bross melalui beberapa tahapan. Tahapannya yaitu koordinasi 

tim, persiapan alat dan bahan, pembentukan kelompok, dan pelaksanaan pembuatan 

bross. Proses tahapan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Perencanaan dan Pelaksanaan Pengabdian 

Pada tahap koordinasi tim, Dosen Politeknik Piksi Ganesha Indonesia bekerja 

sama dengan PKK Desa Kaliputih Kecamatan Kutowinangun, khususnya kelompok 

kerja dua bidang Pendidikan dan pelatihan. Kerja sama bidang pengabdian berupa 

pelatihan pembuatan bross dengan memanfaatkan limbah rumah tangga yaitu tutup 

botol dan kain perca. Peserta pelatihan pembuatan bross ialah ibu-ibu warga Desa 

Kaliputih Kecamatan Kutowinangun. Pelatihan dilaksanakan pada hari Minggu, 

tanggal 9 April 2023 pukul 09.00 WIB – selesai.  

Tahap selanjutnya yaitu mempersiapkan alat dan bahan. Dosen berkoordinasi 

dengan kelompok kerja dua PKK Desa Kaliputih Kecamatan Kutowinangun 

merencanakan proses pelatihan dan membahas barang-barang atau perlengkapan 

yang perlu dipersiapkan supaya tahapan kegiatan pengabdian mencapai tujuan 

sesuai yang diharapkan. Bahan yang dibutuhkan yaitu kain perca, tutup botol, kertas 

tebal, hiasan, dan jarum pengait. Alat yang digunakan adalah gunting, benang, jarum, 

lem atau perekat, dan alat lem tembak. 

Pada tahap pembentukan kelompok, peserta yang hadir dibagi menjadi lima 

kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari delapan peserta.  

 

PERSIAPAN  

ALAT DAN BAHAN 

 

KOORDINASI 

TIM 

 

PELAKSANAAN 

PEMBUATAN BROSS 

 

PEMBENTUKAN 

KELOMPOK 
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Pada tahap pelaksanaan pembuatan bross, masing-masing kelompok 

diberikan alat dan bahan yang digunakan. Peserta melakukan langkah-langkah cara 

membuat bross. Cara membuatnya yaitu (1) kertas tebal (kertas karton atau kertas 

dus) digunting membentuk tiga buah lingkaran dengan ukuran yang berbeda. 

Lingkaran pertama untuk dasar bross, lingkaran kedua untuk pola kain tutup botol, 

dan lingkaran ketiga untuk pola kain pembungkus lingkaran pertama, (1) potong kain 

perca seukuran dengan lingkaran kedua dan ketiga, (3) tutup botol dibungkus dengan 

menggunakan kain perca pada ukuran lingkaran kedua, kemudian ujung-ujung kain 

perca dijahit menggunakan jarum dan benang dengan jenis tusuk yang paling 

sederhana yaitu tusuk jelujur, (4) lingkaran pertama dibungkus menggunakan kain 

perca dari ukuran lingkaran ketiga, lalu ujung-ujung kain perca dijahit, (5) satukan 

bagian tutup botol dan lingkaran pertama menggunakan lem, (6) hias bross 

menggunakan hiasan yang ditempel dengan lem, (7) bagian belakang bross ditempel 

dengan jarum pengait menggunakan lem.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil pengabdian dari pelatihan pemanfaatan limbah rumah tangga berupa 

tutup botol dan kain perca yang dikreasikan menjadi bross berjalan dengan lancar. 

Warga desa Kaliputih Kecamatan Kutowinangun sangat antusias dan penasaran jika 

mendapat pelatihan. Berkeinginan untuk hadir dalam pelatihan. Dibuktikan dengan 

daftar hadir sebanyak 40 peserta yang terdapat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Daftar Hadir Peserta Pengabdian 

Semangat dan ketekunan peserta dalam melalui langkah-langkah cara 

membuat bross patut diapresiasi. Semua peserta ikut berperan aktif dalam setiap 

tahapan cara pembuatan. Pada waktu diberi penjelasan peserta fokus memperhatikan 
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dan aktif bertanya jika belum paham. Setiap peserta dalam masing-masing kelompok 

mempunyai tugas tersendiri. Ada yang memotong kertas dan ada juga yang 

menggunting kain perca. Peserta yang bagian jahit dalam setip kelompoknya juga 

ada. Semua mengambil andil dalam setiap kegiatan proses yang harus dilalui. 

Dibuktikan pada Gambar 3. 

 

 

 
Gambar 3. Proses Cara Membuat 

 

Kreasi peserta dalam membuat bross sangat beraneka ragam. Peserta bebas 

menentukan padanan motif dalam setiap lingkaran. Ada yang atasnya kain polos 

tetapi dasarnya dengan kain motif. Ada juga yang bagian atas menggunakan kain 

motif tetapi dasarnya kain polos. Adapun yang motif semua juga ada Masing-masing 

padanan mempunyai ciri khas dan keindahan tersendiri. Penentuan warna manik-

manik atau hiasan pada bagian atas juga akan mempercantik bross yang telah dibuat. 

Berikut adalah hasil karya ibu-ibu PKK Desa Kaliputih Kecamatan Kutowinangun, 

dibuktikaan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil Pembuatan Bross 

 Terlihat peserta merasa puas dan senang serta bangga dengan hasil karyanya 

sendiri. Hasil karya bross yang telah dibuat bisa dibawa pulang masing-masing 

peserta. Satu kelompok bisa menghasilkan tiga sampe empat bross. Dapat dibilang 

bahwa pengabdian pelatihan pembuatan bross dengan memanfaatkan limbah rumah 

tangga berupa tutup botol dan kain perca berjalan dengan lancar dan berhasil. Untuk 

selanjutnya, PKK Desa Kaliputih Kecamatan Kutowinangun bisa mengkoordinir 

warganya untuk memproduksi bross dan mengemasnya dengan cantik untuk dijual 

dititipkan di toko atau jika ada even acara PKK sekecamatan, bisa dipromosikan di 

acara tersebut.  

 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari pengabdian yang dilakukan oleh dosen Politeknik Piksi 

Ganesha Indonesia yang bekerja sama dengan PKK Desa Kaliputih Kecamatan 

Kutowinangun tentang pelatihan pemanfaatan limbah rumah tangga berupa tutup 

botol dan kain perca berjalaan dengan lancar dan berhasil. Peserta sangat antusias dan 

bersemangat dalam mengikuti pelatihan. Memperhatikan setiap proses yang 

dijelaskan. Diharapkan melalui pelatihan , limbah tutup botol dan kain perca bisa 

termanfaatkan. Bross yang telah jadi dibuat bisa dijual untuk menambah penghasilan 

keluarga.  

 

 

Ucapan Terima Kasih  

Tim pengabdi mengucapkan terima kasih kepada PKK Desa Kaliputih 

Kecamatan Kutowinangun yang telah membantu dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian. Selain itu, tim pengabdi juga mengucapkan terima kasih kepada warga 

Desa Kaliputih Kecamatan Kutowinangun yang bersedia hadir dalam acara pelatihan 

pemanfaatan limbah rumah tangga berupa tutup botol dan kain perca menjadi bross. 
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